KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN
‘)} Lt.19 Gedung BPPT II Jalan MH Thamrin No. 8, Jakarta 10340
C Telepon : (021) 3169707 Fax : (021) 3102368

RISTEKDIKTI Laman: http://ristekdikti.go.id
Nomor : T/140/E3/RA.00/2019 25 Februari 2019
Lampiran : 4 (empat) berkas
Hal : Penerima Pendanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

di Perguruan Tinggi Tahun 2019

Yth. 1. Rektor/ Direktur/Ketua Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta
2. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s/d XIV

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 6/E/KPT/2019
tanggal 19 Februari 2019 tentang Penerima Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
Tahun 2019, Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 7/E/KPT/2019
tanggal 19 Februari 2019 tentang Penerima Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Tahun 2019, dan
Keputusan Dirjen Penguatan Risbang Nomor 8/E/KPT/2019 tentang tentang Penerima Pendanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2019, bersama ini kami sampaikan daftar nama penerima pendanaan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun 2019 sebagai berikut:

1. Penerima pendanaan penelitian di Perguruan Tinggi non PTNBH (Lampiran 1)
2. Penerima pendanaan penelitian di PTNBH (Lampiran 2)
3. Penerima pendanaan pengabdian kepada masyarakat (Lampiran 3)

Kami informasikan bahwa penerima pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun 2019
adalah pengusul yang proposalnya dinyatakan lolos seleksi, dan yang bersangkutan atau institusi telah
memenuhi kewajiban sebagai berikut:

Mengunggah Laporan kemajuan tahun 2016 - 2018;

Mengunggah Laporan Akhir tahun 2016 - 2018;

Mengunggah Berkas Kelengkapan Seminar Hasil tahun 2016 - 2018;

Mengunggah proposal lanjutan dan disetujui oleh Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat On Going;

5. Melaksanakan seluruh tahapan seleksi sebagaimana disebutkan dalam Panduan Pelaksanaan
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi Edisi XII untuk skema penelitian
desentralisasi bagi Perguruan Tinggi klister Mandiri, Utama, dan Madya;

6. Tidak memiliki tunggakan dokumen dan luaran wajib;

7. Tidak sedang dalam status tugas belajar baik untuk ketua maupun anggota, kecuali anggota pada
skema Penelitian Institusi Pascasarjana;

8. Pendanaan penelitian diberikan dengan menperhatikan kuota berdasarkan /-index peneliti, kecuali

untuk skema Penelitian Institusi Pascasarjana yang tidak dihitung sebagai kuota.

el

Apabila ada penerima pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana tercantum pada
Lampiran ternyata tidak memenuhi salah satu dari ketentuan di atas, atau pelanggaran terhadap ketentuan
Panduan Peneclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII maka pendanaannya dapat ditinjau
kembali.

Berkenaan dengan hal tersebut, DRPM mengucapkan selamat kepada penerima pendanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat tahun 2019. DRPM mengucapkan terimakasih kepada pengusul yang telah
berpartisipasi, bagi pengusul yang belum mendapatkan pendanaan tahun ini, dapat mengusulkan proposal
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk pendanaan tahun 2020. Selanjutnya, kami mohon
bantuan Bapak/Ibu untuk menyampaikan informasi di atas kepada nama-nama yang tercantum pada
Lampiran di Perguruan Tinggi masing-masing.



Perlu kami sampaikan bahwa mekanisme penyaluran dana akan dilakukan melalui kontrak. Berkaitan
dengan hal ini, perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk penelitian, mulai tahun ini akan diterapkan kontrak tahun tunggal dan kontrak tahun jamak.
Kontrak tahun tunggal digunakan untuk kontrak penelitian yang pendanaannya hanya 1 (satu) tahun,
adapun kontrak tahun jamak digunakan untuk kontrak penelitian yang pendanaannya lebih dari 1
(satu) tahun.

2. Kontrak dilakukan secara berjenjang. Untuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN), kontrak dilakukan
antara DRPM dengan Ketua LP/LPPM/LPM/Direktur Politeknik, adapun untuk Perguruan Tinggi
Swasta kontrak dilakukan melalui Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) masing-
masing wilayah.

3. Untuk Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) informasi lebih lanjut mengenai Kontrak
Penelitian akan diberitahukan lebih lanjut melalui LP/LPPM masing-masing, sedangkan untuk
Kontrak Pengabdian kepada Masyarakat akan dilakukan bersamaan waktunya dengan PTN dan
LLDIKTIL

4. Pencairan dana penelitian dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu secara sekaligus dan secara bertahap,
adapun pencairan dana pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara bertahap.

5. Para penerima pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyaakat akan diminta untuk
mengunggah perbaikan proposal dan RAB sesuai dengan dana yang diterima. Informasi lebih rinci
terkait pengunggahan perbaikan proposal akan disampaikan kemudian.

6. Hal-hal lain yang terkait dengan penandatanganan kontrak, pencairan dana, dan pelaksanaan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat akan diinformasikan lebih lanjut melalui laman:
http://simlibtamas.ristekdikti.go.id.

Berkaitan dengan data yang diperlukan untuk penandatanganan kontrak, bersama ini kami kirimkan Daftar
Isian (Lampiran 4). Kami mohon Daftar Isian tersebut dapat diisi dan segera dikirim melalui email ke alamat
terapanriset@gmail.com (untuk Penelitian, subjek: Data Kontrak Penelitian), dan
ppm.dp2m(@ristekdikti.go.id (untuk Pengabdian kepada Masyarakat, subjek: Data Kontrak Pengabdian)
paling lambat tanggal 1 Maret 2019. Untuk PTS tidak perlu mengirimkan daftar isian karena Kontrak akan
dilakukan dengan LLDIKTI Wilayah masing — masing.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat,
Ttd

Ocky Karna Radjasa
NIP. 196510291990031001
Tembusan :

1. Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan (sebagai laporan)
2. Ketua LPM/LPPM/UPPM Perguruan Tinggi
3. Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah I s/d XIV



NO

PTN/LL
DIKTI

NAMA INSTITUSI

Universitas
Pancasila

SKEMA

Penelitian
Terapan
Unggulan
Perguruan
Tinggi

Penelitian
Disertasi
Doktor

Penelitian
Tesis Magister

Penelitian
Dasar

NIDN

0031075501

0304107503

0330067201

0331125902

0028045702

0303058104

0307056004

0316015701

0316117601

0328116302

0322026801

0327085401

0327115402

0301096901

0312017603

0324027901

0301106303

DURASI

NAMA JUDUL PENELITI
AN (THN)
ERNAWATI SINAGA |Potensi buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 2

sebagai nutrasetikal untuk mencegah dan membantu
pengobatan penyakit jantung dan pembuluh darah
(kardiovaskuler)

Potensi medisinal ikan bujok (Channa lucius) sebagai bahan |2
baku produk nutrasetikal untuk membantu penyembuhan

luka diabetes

FAUZIAH MODEL BARU SISTEM MANAJEMEN PEMBELAJARAN HIBRID |2
PADA STANDAR PENDIDIKAN TINGGI ERA REVOLUSI
INDUSTRI 4.0

DWI KARTIKAWATI |Strategi Komunikasi Dalam Penanaman Nilai-Nilai 1

Multikultural Pada Sekolah Dasar (SD) Inklusi Bandung,
Solo dan Yogyakarta

AF SIGIT ROCHADI |Peran Serikat Pekerja Dalam Membina Hubungan Industrial |2

Pancasila Antara Pekerja, Perusahaan dan Pemerintah di
Kawasan Industri Karawang Timur

KISROH DWIYONO |REKAYASABERAS ANALOG DARI BAHAN BAKU ILES-ILES 2

(Amorphophallus muelleri), TEPUNG MOCAF (Manihot
utilisima), DAN KEDELAI (Glysine max) MENGGUNAKAN
METODE NANOTEKNOLOGI DAN EKSTRUDER

SAHRUDDIN IDENTIFIKASI POTENSI CSO (CIVIL SOCIETY ORGANIZATION) |1

DAN PERANNYA DALAM PROSES PERENCANAAN
PEMBANGUNAN PARTISIPATIF DI DAERAH

ETTY HESTHIATI PENATAAN RUANG TERBUKA HIJAU DI WILAYAH DKI 1

BERBASIS PELESTARIAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
TANAMAN BUAH LANGKA DAN SPESIFIK LOKASI

DIANA FAWZIA DINAMIKA POLITIK LOKAL PERDESAAN DALAM PROSES 1
ARIFIN S PEMBENTUKAN PERATURAN DESA (Penelitian Aksi

Partisipatif pada Program Pembangunan Sarana Air Bersih
Di Desa Cibadak, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat)

NOVI AZMAN TELEMONITORING KESEHATAN PENDERITA INSOMNIA 1
KRONIS DI KOTA BESAR

NOVERITA BIODIVERSITAS DAN PROSPEK PENGEMBANGAN EKONOMI |1
MAKROFUNGI SUMATRA

SYAMSUDDIN Pemanfaatan Rumput Laut jenis Sargassum sp dari Perairan |2
Indonesia sebagai sumber Fucoidan untuk Penyakit Jantung
Koroner

SURATNO RANCANG BANGUN MODEL PENGELOLAAN SUMBER DAYA |1

MANUSIA DENGAN PENERAPANPRINSIP-PRINSIP GOOD
UNIVERSITY GOVERNANCE PADA PERGURUAN TINGGI
SWASTA DI LINGKUNGAN LEMBAGA LAYANAN DIKTI 1l

SHIRLY KUMALA Pemanfaatan Kapang Aspergillus niger sebagai Biokatalis 2

untuk Transformasi Minyak Atsiri (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) yang Berpotensi sebagai Bahan Baku Kosmetika
dan Aktivitas Antiacne

DWI RAHMALINA Model Concentrated Solar Power melalui Teknologi T-Bat 1

berbasis Thermochemical sebagai Penyimpan Energi Termal

DEDE LIA ZARIATIN |Pengembangan Impeler dengan Variasi Sudut Blade pada 1

Pembangkit Listrik Mikrohidro Pompa sebagai Turbin (PsT)

NURITA ANDAYANI |Pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Keputusan 1

JONBI

Pembelian Pada Produk Immunomodulator dan Madu

Dengan Menggunakan Model Persamaan Struktural

(Structural Equation Modeling)

Efek Jangka Panjang Penggunaan Nano Silika Terhadap Sifat |1
Mekanik dan Durabilitas Beton
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NO

PTN/LL
DIKTI

NAMA INSTITUSI

Universitas
Paramadina

Universitas Pelita
Harapan

SKEMA

Penelitian
Dasar
Unggulan
Perguruan
Tinggi

Penelitian
Terapan

Penelitian
Terapan
Unggulan
Perguruan
Tinggi

World Class
Research

Penelitian
Dasar

Penelitian
Dasar
Unggulan
Perguruan
Tinggi
Penelitian
Tesis Magister

Penelitian
Dasar
Penelitian
Dasar
Unggulan
Perguruan
Tinggi

NIDN

0303106102

0318066801

0327117502

0327127804

0312017603

0325046201

0329116501

0301096901

0301106303

0316127601

0319028301

0327127804

0308106801

0327086701

0326067304

0302115202

0316037206

NAMA

BAYU RETNO
WIDYASTUTI

DIAN RATIH L

NOVI YANTIH

DENI RAHMAT

DEDE LIA ZARIATIN

SRI WIDYASTUTI

ESTI MUMPUNI

DWI RAHMALINA

JONBI

PRIMA JIWA OSLY

AGRI SUWANDI

DENI RAHMAT

PRIMA NAOMI

A LUTHFI
ASSYAUKANIE

AGUS BUDIANTO

HARIANTO HARDJA
SAPUTRA

DAVID HABSARA
HAREVA

JUDUL

MENDORONG PEMBELIAN HIJAU MASYARAKAT MELALUI
PERILAKU YANG DIBENTUK DARI NORMA, KEYAKINAN DAN
KESADARAN (Encouraging Green Purchase Community
Through Behavior that Formed by Norm, Belief and
Awareness)

POTENSI DAN MEKANISME KERJA TEPUNG PORANG
(Amorphophallus muelleri Blume) DAN DAUN KELOR
(Moringa oleifera Lam.) SEBAGAI SUPLEMEN ANTIDIABETES

Pengaruh Jus Buah Nanas sebagai Nutraseutikal
Hepatoprotektor terhadap Metabolisme Isoniazid pada
Sukarelawan Sehat dan Kadar Enzim Transaminase pada
Pasien Tuberkulosis

PENGGUNAAN INULIN SEBAGAI NOVEL NANOMATERIAL
ALAM<br />UNTUK SISTEM PENGHANTARAN
KURKUMIN<br />DAN FORMULASI SEDIAAN FARMASINYA

PENINGKATAN EFISIENSI INSTALASI PEMBANGKIT TURBIN
UAP YANG MEMANFAATKAN ENERGI PANAS TERBUANG
DARI PROSES PIROLISIS

Keterlibatan Industri Pariwisata Halal yang Mendorong
Ekonomi Hijau Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa
(The Involvement of Halal Tourism Industry that Encourages
of the Green Economy to Improving the Nation
Competitiveness)

SINTESIS SENYAWA EHP DENGAN BAHAN BAKU FOOD
GRADE DAN PENERAPAN SENYAWA EHP SEBAGAI BAHAN
AKTIF PADA PRODUK GEL ANTIJERAWAT

Optimasi Performa Tribologi dan Termomekanis pada
Komposit Aluminium Hibrid Berpenguat Keramik untuk
Aplikasi Komponen Otomotif

Pengembangan NanoGrout dan NanoHardener untuk
Menciptakan Entrepreneur Material Maju

MODEL PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN UNTUK
PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN INDONESIA TIMUR

Optimasi Alat Bantu Penangkapan lkan (Fishing Deck
Machinery) Ramah Lingkungan untuk Kapal < 10 GT dalam
Meningkatkan Efektifitas Operasi Penangkapan lkan

Pengembangan Ekstrak Rimpang Temulawak berbasis
Hidrofilisasi Etil Selulosa sebagai Nanomaterial untuk
Modifikasi Pelepasan Zat Aktif Herbal

LITERASI KEUANGAN, SOSIALISASI KEUANGAN OLEH
ORANG TUA, SIKAP TERHADAP UANG, DAN NARSISME
PADA GENERASI MILENIAL DI INDONESIA

Agama sebagai Instrumen Politik: Studi tentang Pilpres dan
Pilkada di Indonesia 2010-2020

KEWAJIBAN NOTARIS MEMBUKTIKAN KEBENARAN
DOKUMEN PENGHADAP

Teknologi Beton Struktural berbasis 100% Fly Ash-Beton
Geopolimer

PENGEMBANGAN TEKNIK PEREKAMAN VIDEO PADA
OPERASI KATARAK TIPE PHACOEMULSIFICATION UNTUK
REKONSTRUKSI DAN REFLEKSI PASKA KEGIATAN
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DURASI
PENELITI
AN (THN)

1
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UNIVERSITAS PANCASILA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT

“aveoun Dergeeng Sewert MM
Tolp O27) THINOO0OS. THTE0, L 0D Fas (001) TITIS
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TE7 100 F Ko  TET DS, Fok Patetuats  S08 SS008 MM 374 3000 M 727 0080
m MWLS0AD NTA ST 20087 MIF - TH0 4727, Wogowe Dokior Srvwy Ehonors - 390 421

SURAT PEROAMNITAN /KDNTRAK PENUGASAN DALAM RANGKA
PELAXSANAAN PROGRAM PENELITIAN
TAHUN ANGGARAN 2019
Nomor: J L3 [LPPM/UP/V/2019

Pada harl ini Sendn targyw Dua Pulub Tujuh buan Mel tahun Dua Ribu Semblian Belas,
yang bertanda targan 3 bansh v

1 Nama :DmM Do Trimbay, MM,

NIDN : 0330046201

Jabotan : Kepala Lembaga Peneltian dan Pengabdian kapada Masyirakat
Dulaen Mol b bertindek unhik dan s e LPPM Universitas Pancasiia, slnjtrys dalam
dokurnen i ottt wbage PINAK PERTAMA.

2 Name :DwiRahmalica

NIDN ;0301096901
Defam Mol it bertindek urtuk con atas name Dosen Penelit], vang selaniuin@ G dokumen
disobxt sebagal PIMAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara Dersama-sama Dorsepakat mengiackan din dalam
sty Perjenfian Pelshsanson Mibeh Pencitien dengan ketertuan dan syarat-syarst dabur dalam
Pasy- Pasal Dot

Pasal 1

Perfanfan perugasan inl Derdasirkan kepads |

Undang-Undang Repubiik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000, tartang Keuangan Negars,

Undang-Undieng Reputil Indonesia Nomor 20 Tahun 2000, wentang Setom Per Sakan Nasional.

Undang-Undang Repubili Indoresia Nomor 01 Tatwn 2004, tertang ParDendibaraan Negera.

Underg-Undeng Repubil Indonesia Nomor 15 Tehun 2004, tertang Permerfcasn dan

Tangourg Jewad Keuangen Negas.

Undiang Undiang Repubilk Indonesie Nomor 1.2 Tabun 2012 Tertang Pendidian Tingg!

Poraturan Pemerntah Nomor 26 Tahen 2015 tentang Destik dan Mekanisme Ferguruan

Tinggi Neger! Baden Hukuer

T. Peaturan Presiden Nomor 13 Totun 2015 terdang Kementerian Riset, Telnoiogh, dan
Perdician Tinggl.

£ Persturan Persiden Nomor 16 Tahun 2018 tertang Pengadasn Barang Gan Jasa Pemerintaty

8  Poatren Menterl Keusngen MNomer 139/PME02/2015 tentang Tela Cers Poryediosn
Pencairen, dan Pertangooungiewaban Pemberan Sartusn Pendaraan Perguruan Tingg
Neger! Bacan Mubum;

w0 mwwmmummmmw

AN e

- e



11 Peratunan Nester! Kevangan Nomor GO/PMICO2/2018 tectang Persetiduan Kontrak tahun
Jamak oloh Mertiers Kevangan;

12. Poratiran Mertor! Keuangan Nomor G3/PMICO2/2018 testang SRandlar Blaye Koluaran Tahun
219;

13 Persturan Menten Riset, Tekrokg dan Penddian Tinggl Republic Indonesia Nomor 1S
Tahun 2015, tertang Orgenisasl dan Tata Kore Kementorian Riset. Tekrolog den
Pendidican Tinggl.

14 Peraturan Menter! Riset, Toknolog das Pendician Tinggl Republk Indomesia Noemer 69
Tahun 2016, tervang Tata Cars Pembentiban Komite Pendsion dan/stay Reviower Penefition

15 Persturan Menter! Riset, Telnoiog dan Pendidian Tingg Repubiic lrdonesis Nomor § Tahun

2014, tervang Santuan Operasional Perguruan Trgg Neger;
16 Peraturan Mentert Riset, Tekrokg den Pendidian Tinggl Repubik Indoresia Nomer 20
Tahun 2018, tertang Penelitian;

17 Persturan Direktur Jonderal Porbendabarsen Kemerterian Keusngan Ropublk [Indonesia

18 Keputusan Menteri Riset, Tekrologl, dan Pendidian Tinggs Nomor 200/M/XPT/2018 tertary
Panduan Pelaksanaan Pensilan can Pergabdian tepade Masyarskat Edis XI1:

(1) PIHAK PERTAMA membert tuges kepada PIMAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA meneriva
tugas torsebut untuk melaksarakan Penugasan Peneditien Terapen Unggulan Porgurvan
Trgg “Optimasl Performa Tribologl dam Termomekands pada Nomposit
Abumunium Hibrid Berpenguat Keramik untuk Aplikasi Komponen Otometif™.

(2) PTHAK KEDUA Sertangoung jewsd penuh atas peldlcanaan, adminktras dan keuengan atas
peuarjaan/iagatan sebagamans cimatsud pada ayat (1) dan berkewajben meryimgan
Semus WAD DUk pergoiuaren sorla dokumen pelsiaarasn ervye.

(3) Perugisan Polsksanaan Mbah Pervliton scbagaimana Gimabsud pada ayet (1) etarkan
pada Lombage Layanen Pendditen Tinggl Wileyah LI Jakarta berdasarkan Keputusan
Monter! Riset Teknologl dan Pendidikan Tinggl Nomor : QI/EL/XPT/2019 tanggal 2
Jorwapri 2019,

(1) PINAK PERTAMA membérkan pendanssn pencitian sebogaimara dmansud dalam Pasadl 2
wbosar Rp. 142.840.000,- (sratus ompat puiuh dua Jta delapen ratus ompat ot rdy
rugioh) yang dibebackan kepade Lembegs Layenen Pendidken Tinggl Wilayah LI
Jakarta Derdasarkan Kepatusan Menteri Riset Teknolog can Pendidian Tinggl Nomor
1 QUENKPT/2019 tanggal 2 Januant 2019

(2) Percaniaan Peldiserssr Penelien sebogamana dmaksud pada ayat (1) ddayackan olsh
PIHAK PERTAMA kepada PINAX KEDUA sckalgus sebesar 100%, sesus hetentuan
Obreicorat Riset dan Pengabdian Masyarskat Oijen Riset dan  Pengembangan
Kamenvistabaiisl. PINAK KEDUA mengurggeh ke lamar SIM-LITABMAS selambat-
lambatriye tanggel 10 September 2019 dokumen A Dawed .



&)

&)

(6)

L Gatatan harlan pefaksanaan pensiitian
2. Laporan kermajuan polaksansan peneltian
3. Surst Permyataan Tanggung Jawad Belanfa (SPTH) atas dans penelitian yang
telad dtetaplan.
Beve tamtran dbayertan hepads PIHAK KEDUA bersamasn  Gorgan Dembayaran tahep
kedus dengan melamprian Daftar uarn penelitien yang sudah @ validasl oleh Reviewer yang
Stugankan okoh PIMAK PERTAMA.

PINAK KEDUA bertargoung jawed mutiak detam pembelaniaan dana tersebut pada ayat (1)
Sesud dengan proposal kegetan yang tolah deetujsd dan berkewaiben urtuk meryimpen
SEMUR DUATH-DUAD penguaran Sesual dengan jumiah dana yang dberdan oleh PIMAK
PERTAMA.

PIMAK KEDUA DeviewajDan mengembalian sisa dane yang tidek dbclinjaan ke Kas
Negara molakud rekaering BNT 46 KCP BKN Rokoning No. 0BS0880853 wtas narme BPG 088
Lembaga Layanan Pendidikan WILAYAM I1I JAKARTA 401228 ciserta dengan
surat pemberitabyan pengermbalan dana dan buktl setoran bank

PIHAK KEDUA bevievsafiben meryempakan sabnen ember keempet b pengemalan
Dana e Kas Negara yang teleh dhalidas oleh PPN setermpat kepaca PTHAK PERTAMA.

Pasal 4

(1) Dana Hdeh Peneition scbogaimans dmaksud delem Pasal 2 ayst | Gbayarkan kepede

PIHAK KEDUA metalul rekening yang danuken den stas nama PIMAK KEDUA

(2) PIMAX PERTAMA tidak bertangoung jewab atas knterlambatan dan/atau tidek terdayarrye

(0

()

scjumiah dare schageimane dmalaud detam pesel 2 ayet (1) yeng disebobian karena
hessiahan PIMAK KEDUA dalam mengil nama bark, nomor rehening, alamee dan
parsyaratan lainnye yeng tidoh sesus dergen ketentuen,

Penlaian korrajuan pelaksanaan hbish peneltion diskukan oleh PIMAK PERTAMA matals
Tim Revewsr Universitas, setelsh Ketue Pelskzane mengungoeh poran  kemajuan
pefsksansan kegiatan ke SIMUITABMAS, dengan terpedomen kepads prinspornsp
denatau kaidah Program Penelinian.

Perubahen torhadap ssunan Tiee Pelskaane dan substant Deloksanean hibah penedtion
Gepat dbenarkan apabiia tefah mendagat persetiguan tertuls deri Dwrektur Riset dan
Pergatdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Piset dan Pengerrtiangan, Komertrian
R, Tebrologl den Pendidian Tinggl, melahsd Kopals LPPM Univorstas Pancasia.

PINAK KEDUA berkewajDan mengupavain pelstsanaan Peneltion untuk memperckeh
paten denslau publiasl Brish vtk setiep Judul Proposed Penellien scbagamens
demaksud dalam pesal 2avet (1),

Porcichan schagaimans dimeksud pade oyet (1) dimenfaatian scbesar-besamys untuk
pelsksansan tr dhama perguruan INgg;
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PIHAK KEDUA Derkewafivan wriuk mo@pordan porkembangan peroiehan paten dan'atau
pubiiay fmish seport! yang dimasud pads syat (1) secars berkaka kepada Direldorat Riset
Gan Pongabdian Masyarakat, Dieektonst Jenderal Penguatan Riset den Pengembangan,
Kementrian Riset, Tekrokogl, dan Pendidkan Tinggl pade setiap akhir Tahun Anggaran
Derjatien dan tembusannya dlurm kepecde PIMAK PERTAMA.

Pasal 7

PINAK KEDUA hares menyampalkan Surat Permyatasn tolah menyelesalban seluruh
DERAiaN g OUATREN GENgAN DENGLNOOANEN Dada laman (websits) SIMUITABMAS |
a) Catatan haran don laporan komprehersif poldisanaan Pecelitian, paca Sangoel
12 November 2019.
B) Laporan akhir, capean hail poster, artkel Emibh dan profie, pada tego
12 November 2019 (bagl penalitian tahoun terakhir)
AQRDID SAamOE Gengan Dalas wakly yang teah Stetapkas umtuk melaksanakan Hbah
Poraitien telah Derskir, PIMAK KEDUA Bolum menyelosaia tugaem® dan/stay terlambat
mengrim laporan Kemajan dan/atas Wriamdat mengirim laporan akhir, maka PINAK
KEDUA dierakan wrky denda sebesar | %o (saty pormd) setop Marl beterembatan samga
Gergan setngg-inggerye 5% (lme poruen), terbitung dan tangga Jatuh terrpo sciagaimans
tersebut pada ayat (1)L(2) dan (3), yang terdapat calam Surat Perfaniian Perugasan
Pelsksaraen Hideh Pencition bog Dosen Pergervan Tingg Swasta Tahun Asggaran 2017,
Gan sanks adminstratf benupa penghentian pembayoran dan Dosk dapat mengajukan
proposal peneitian datam kurun vaktu dua tahun borbunut tunt.
PereinPoaksans Pervitian yang tidak hadlr dalam kegatan Montoring dan Eveluasl sorta
Semirer Hasd Perwitian tange pombertatuan wbefumnya ke Drettur Riset dan Pengabdan
Masyorshat motahd LPPMUP, mala Peslsancan Perneliion Sdak berhok menerima sta dara
penugasan tahap Wedua sebesar 30%. PIHAK KEDUA harus mengembaltkan dana
penugasan 30% yang telah diterima ke Kas Nogara mefaiul rekening BNE 46 KCP BKN
Rebering No. OSSOSS0SS3 sl name Lembaga Layanan Pendidikan WILAYAM III
JANARTA 401228 dsortal dengan srat pemberitabuan pengermbalian dana
PIMAK KEDUA terkewajbDon mernampeiian ssinen lemdar keempet 4D pengemtdalen
Dora ke Kas Negara yanyg telah dhvaldas oleh KPPN sotormpat kepads PIMAK PERTAMA.
Apeia cilam pendalan haran tercapat uaran tambahan yang tdsk tercapal maka dana
Lambahan yang sudah dierima hans deetorkan wemdal ke kas hegara.

Mardcopy Liporen hasll dan Laporen Keuangan Hideh Penelition scDagaimany terseles dalarm
parsl 7 ayat (1) harus memenuty Ketortuan sedagal Derfat:

1. Bestuk/dkuran kortas A4 Font Times New Roman ukuran 12 spasl 1.5,

2 Wama cover Biry Benhur/Biry Universitas Pancasia;

3 DN bowsh Dagian kullt Stulis;



Dibisyai cleh
Lambaga Layanan Pendidikan Tinggl Wilayah IT1
Kamenterian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Sesuai dengan Koatrak Penclitian Tabun Anggaran 2019
Nomaor: 24/AKM/PNT /2019, Tanggal 27 Maret 2019

(2) Softcopy aporan hasl Hitah Peneltian sebagaimana torsedut pada ayat (1) harus dungosd

m

L)

oleh PIMAK KEDUA = mman (website) den SIM-LITASMAS sedengias Aevctopy Laporss
Hasll dan Laporen Kewangan diserts fotocopy bulkti pengehuaran wald dserahian kepada
PIMAK PERTAMA (hardoopy scbamyak 1 (satu) chsemplar don softcopy 1{satu) CD.

Apetia PIMAX KEDUA berhert! darl jabatarrya, seOobum kontrak peneitian Inf selessl, maka
PINAK KEDUA wajid menyerattorimakan tanggung Jawabnya topada pejabat baru yang
menggenthannys, Gbuitkean dengen adenye Berta Acars Sersh Terime (BAST) yarg
bertandatangani oleh kedua besah pihak.

Acabia sctiop ket pebicana peneitian d porguruan trggl scbagaimana dimakoud dalam
Pesal 5 ayet (1) Ucak dspat melaksanacan Penslition nl, maks PINAX KEDUA wapd
merunjuk penggant! ketua pelalsand posoitian yang merupakan ssiah aty anggota tm
sctelah mendapat persetujuan tortiulls Cort Direlhr Riset den Pemgabdian Masyersios
Dwsiconnt Jendersd Perguatan Riset dan Pengenbengen, Xementrian Rset, Toknolog dan
Percidian Tingg.

Apatila PINAK KEDUA bcak dapat molksanshan Lugas sedagarmand dimaksud dalam
Pasal 1| maka harus mengembalian dana yeng telah dRerkmanye ke Kas Negars melaks
rekening BNI 46 KCP BKN Rehering No. 08808308353 otas remae BPG 083 Lembege
Layanan Pendidikan WILAYAM III JAKARTA 401228 dwents dergan surst
porbortahuanr pergembalan dana.

Apaiila Okemudan Ran tertudD Dahwe Judi-udd Pencitian setiagaimany Gmaksud dalam
Pasel 1| diurrosl adonye dpiasl dengan Pereiitian bin canyatau diperoieh Indlasd keticak
MranMthad rang bok yang tidek sesusl dengan kaidah imish, maka kegiatan Penefitian
Wrsetat drwalshan betal den PIMAK KEDUA vaih metaporcan ke PIMAK PERTAMA dan
mengembalican dara Peneltian yerg telah dtorima ke Kas Nogara moiaks rchesing BNT 46
KCP BEN Rekening No. OSS0SS0853 as BPG 083 Lembaga Layanan
Pendidikan WILAYAN III JAKARTA 401228 dwertal dengen surat pemberitabwan
pongembeiian dane.

PIMAK KEDUA bercewajiban menyetor pajak ke kantor pelayaran pejek setempat yang
berkanaan dengan hewaiiban pajak berge: |
(1) pembelian berang dan jass dkenal PPN sebesar 10% can PPh 22 sebesar 1,5%;

(2) pagak—pah o sesusl ketortuan yarg borlak.
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Aksiola SesUM CONGAN PEratiran dan Penndang-uNdangan yang berlaky.

Hasll Penciition borupe peralatas don/otay alet yang dbab dari kegatan iol adalah milk
nogira yang capat ombabian kepada wstitusifembaga/masyarakat melalu Surat
Katarangan Hitah

Masll Penciition Dorups persiatan dan/stay slat yong dbed der! kegiatan inl adeleh milk
negara yang dapat dinbahkan tepada rstnusllembaca/masyaraat melaka Berfta Acars
Serah Terma (BAST).

Apebia terdapat hai-hal e yang belum datur dalam Kontrak Penelitian i dan mermeritan
pengaturan, maka atan disbyr emudian cleh PARA PIMAK pihak melald amandemen
Kontrak Pencitien Ind dary stau melaiu pembuetan perjenfian tersendr! yang morupakan
bagian tidak terpasahian darl Kontrak Pencitian v

Pasal 12

PARA PIMAK dbcbaskan car tanggung jawed atas ketorlambatan atau wegegeion dalam
memenuty kewajben yeng dmaksud delam Kontrak Pereian disebadian atay dalsbatian
oo persiiwa atav kjadian diuar kokuasaen PARA PIHAX yang dapet digolonghan
wlogel hoadesn mematse (rie majeure).

Peristiwe stau kejadian yang depet digolongkan keadan memaksa (Orre M) dalam
Kooctrak Porwition i adalah beccana slam wabah penyakdt, kobalaran, perang, bickade,
POCRNEN, SADOURSE, NevOIUS, DEMDErONCEKE), Nuru-hara, serta Scanye tncakan pemenintah
dalam bideng skoromi dan moneter yang soecara nyata berpengaruh torhadap pelaksanaan
Yontrak Perciition o,

Apabla teriad teadean memaksa (o majewre) meka plhak yang mengalami walld
memberitahulan kepads phak leinoye secars tortulls, selarmbet-ambstaya dalam wakty 7
(tuguh) hert kerje sejak taredinye keadaan memakss ((/rce mgiure ), disertal dengan
DUASHOUE yang sab dart phak yang berwajts, den PARA PINAK dengen fthad balk akan
Segore membicarshan Denpoiessianys

Pasal 13

Apablia terjadl perselsihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA delam
policanaan perjargan it akan dliusan porycicsaian secirs musybwersh den wvfakat dan
Spabia Dl teTaDS penyeiessian secars Mumawarah dan mufelat maka peryelessan
ciskikan melahs proses Hubum yang berbiky dengan memillh dominil Huloan d Pengadian
O Jakarta.

Hal-hal yeng belum distur delars perjandan ind san datir kemudian cleh kedua belah pihak.
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ketentuan yang Derfaku, dan biaya matersl Abebanan kepada PIMAX KEDUA.
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5. KEMAJUAN PENELITIAN

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.

A. RINGKASAN

Perkembangan teknologi transportasi, khususnya komponen otomotif saat ini mengarah kepada
pemenuhan kebutuhan penggunaan material yang lebih ringan dan efisien. Komposit matriks
aluminium berpenguat partikel keramik telah dikembangkan untuk berbagai aplikasi komponen
otomotif, khususnya disc brake, karena mempunyai berat jenis yang lebih ringan dan mampu
mengurangi berat komponen 50-60% dibanding logam ferrous serta memiliki performa mekanis yang
baik [1-4]. Untuk meningkatkan performa sesuai pada aplikasi disc brake, komposit dapat dibuat
dengan sistem hibrid yang merupakan penggabungan dua atau lebih jenis penguat partikel keramik [5-
9]. Riset ini bertujuan untuk memperoleh prototipe disc brake (cakram) dari material komposit
aluminium hibrid berpenguat partikel keramik yang memiliki performa tribologi dan termomekanis
yang optimal. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu kepada Rencana Induk Penelitian Universitas
Pancasila dalam bidang unggulan Pengembangan Teknologi Transportasi, yang difokuskan pada topik
riset Perancangan dan Manufaktur Kendaraan. Pada tahapan penelitian sebelumnya, telah diperoleh
prototipe disc brake skala laboratorium dengan sifat mekanis yang unggul dan sesuai dengan




kebutuhan aplikasi (TKT level 4). Komposit Hibrid yang telah dikembangkan menggunakan dua jenis
partikel penguat yaitu SiC dan AlLO; dengan fraksi volume 10 % dalam matriks paduan
Al9Zn6Mg7Si. Komposit ini dimanufaktur dengan teknologi squeeze casting, yang merupakan
gabungan dari proses pengecoran dan pembentukan dimana material diberikan tekanan pada saat
mencapai temperatur semi solid dalam cetakan logam yang telah dipanaskan. Tahapan riset yang akan
dikembangkan dalam Hibah Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi yang diajukan ini adalah
meliputi optimasi performa tribologi pada prototype dari material komposit matriks AIZnMgSi hibrid
berpenguat SiC, Al,O; dan Grafit, yang dilakukan dengan variasi kecepatan dan beban aus dalam
kondisi lingkungan basah dan kering sesuai aplikasi komponen disc brake. Selanjutnya prototipe juga
dilakukan pengoptimalan kondisi termomekanis sehingga diperoleh durability yang unggul dan faktor
keamanan fatik yang baik dari disc brake. Hasil riset diharapkan dapat menghasilkan prototipe
komponen otomotif dari komposit hibrid dengan performa tribologi dan termomekanis yang unggul
dibanding logam lain yang umum digunakan, sehingga dapat dibuktikan layak secara teknis untuk
diproduksi (engineering feasibility) dan dapat mencapai TKT level 6. Juga diharapkan riset ini
menjadi salah satu tonggak pengembangan industri komponen otomotif melalui pengembangan
material secara mandiri di Indonesia.

Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan analisis yang telah
dilakukan

B. HASIL PENELITIAN

B.1 Rancang Bangun Alat Uji Tribologi Skala Lab
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini mengenai proses perancangan dengan metode Pahl
& Beitz dan perhitungan komponen utama alat uji keausan pin on disc skala laboratorium.

a. Proses Perancangan

1) Identifikasi Kebutuhan

Pada tahapan identifikasi kebutuhan, perancang mengumpulkan informasi mengenai alat
rancangan untuk menentukan Demand and Wishes dari alat yang akan dirancang (Tabel 1). Dengan
melakukan observasi alat yang sudah ada untuk mendapatkan hasil rancangan yang lebih baik dari
rancangan sebelumnya.

2) Fungsi Keseluruhan

Setelah mendapatkan persyaratan dari demand and wishes, selanjutnya membuat blok fungsi yang
menunjukan hubungan antara input dan output berupa aliran energi, material dan sinyal (Gambar 1).

Tabel 1. Demand and Wishes

z
e

Uraian

Rangka alat uji kokoh dan kuat

Alat uji Pin On Disc mudah dalam perawatan

Nilai pembebanan pin dapat diatur dan kecepatan putar disc
juga dapat diatur

Kondisi lingkungan berupa air dan oli

Titik pembebanan dapat diubah-ubah

Alat uji Pin On Disc mudah saat digunakan

Lcd untuk mengetahui nilai pembebanan

Cover pelindung dari percikan hasil kondisi lingkungan
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q Proses pengujian keausan disc q
Si So
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Gambar 1. Blok fungsi

Pada alat uji keausan pin on disc energi masuk (Ei) adalah energy listrik dan energi keluar (Eo)
adalah energi mekanik. Untuk material yang masuk (Mi) adalah disc dan material keluarnya (Mo)
adalah disc sudah teruji. Sedangkan untuk sinyal masuk (Si) adalah tombol ON dan sinyal keluar (So)
adalah tombol OFF.

3) Prinsip Solusi

Prinsip solusi menjelaskan untuk memenuhi sub fungsi dengan cara memilih dari varian yang
perancang buat. Dengan cara membuat morfologi chart kemudian mengkombinasikan dari komponen
yang akan digunakan agar menghasilkan 3 varian yang dimana satu diantaranya akan menjadi pilihan
terbaik. Berikut ini varian-varian yang didapat dari morfologi chart.

)
Gambar 2. Varian 1
Keterangan :
Motor AC
Silinder pneumatik
Kopling
Rangkaian pneumatic dan sensor
Rumabh bearing
Indentor
Bola baja
Rangka alat uji
Cekam
Inverter
. Mounthing air cylinder
. Dudukan cekam
. Wadah

WA B W=

—t
W= O



Gambar 3. varian 2

Keterangan :

Motor DC

Pulley

Rangka

Silinder pneumatik
Indentor

Bola baja

Cekam

Wadah

PN R WD =

Gambar 4. Varian 3

Keterangan :

Motor bensin
Gear

Rangka

Anak timbangan
Indentor

Bola baja
Cekam

NNk L=

4) Pohon Keputusan

Setelah mendapatkan 3 varian dari hasil kombinasi, selanjutnya membandingkan sebuah solusi
dengan solusi yang dianggap ideal. Untuk menentukan varian terpilih maka sebelumnya dibuat dahulu
pohon keputusan seperti gambar 5.



Gambar 5 Pohon keputusan

5) Pembobotan
Setelah menentukan pohon keputusan kemudian membuat kriteria evaluasi pembobotan dari ketiga

varian tersebut dan varian yang mendapat nilai tertinggi maka varian tersebut akan terpilih.
Berdasarkan hasil dari tabel 2 kriteria evaluasi pembobotan maka terpilih varian 1 sebagai varian
terpilih dengan total nilai 3,90.

Table 2. Kriteria Evaluasi Pembobotan

No Kriteria Evaluasi Bobot Varian 1 Varian 2 Varian 3
Nilai | Bobot | Nilai | Bobot | Nilai | Bobot
Nilai Nilai Nilai
1 | Kecepepatan putaran | 0,18 4 0,72 4 0,72 4 0,72
motor dan
pembebanan disc
bervariasi
2 | Titik pembebanan 0,12 4 0,48 3 0,36 3 0,36
dapat diubah-ubah
3 | Kontruksi kokoh 0,1 4 0,4 4 0,4 3 0,3
4 | Tahan karat 0,1 3 0,3 3 0,3 4 04
5 | Mudah diproduksi 0,08 4 0,32 4 0,32 4 0,32
6 | Perawatan mudah 0,12 4 0,48 4 0,48 3 0,36
7 | Mudah dioperasikan 0,12 4 0,48 4 0,48 4 0,36
8 | Keakuratan 0,18 4 0,72 4 0,72 3 0,54
pengujian
Total Bobot Nilai 3,90 3,78 3,66




b. Perhitungan Komponen
Adapun perhitungan komponen utama dari alat uji keausan pin on disc skala laboratorium dengan

parameter-parameter yang sudah ditentukan.

Tabel 3. Hasil perhitungan komponen

No Parameter Rumus Hasil
1 | Diameter piston pneumatik 4 $29,1 mm
D= |AX—
T
2 | Torsi T=FXr 31,94 N.m
3 | Daya Motor _ xn 0,6080 kW
5252
4 | Ampere motor _ p 1,8134 Ampere
~ Vxcos @
5 | Slip pada motor % slip = ns—n %100% 5,8 %
6 | Efisiensi daya motor n = P output %100% 81,06%
P
7 | Energi terpakai W = Pxt 0,00016 kWh
8 | Daya rencana poros P; = fcXP 1,125 kW
P
9 | Momen rencana poros T = 9,74%10° _i 7305 kg.mm
n
10 | Tegangan geser poros . 51T 22734 kg/ ,
dS3 mm
11 | Tegangan geser yang diijinkan o= oB 9,74 kg /mm?
poros ~ Sf1xSf2
12 | Kesetimbangan kontruksi rangka R,+ Rpb+ R.—F=0 0

C. Analisis Statik

Analisis statik dilakukan dengan menggunakan software solidwork 2017, analisis ini dilakukan
untuk mengetahui nilai von mises stress. Diketahui nilai F maksimal pada pengujian adalah 200 N [4].

Gambar 6. Hasil analisis von mises stress



Dari gambar 6 didapatkan hasil dari analisis von mises stress bahwa von mises stress minimal
berwarna biru dan nilainya sebesar 6,846 X 10" N/m? kemudian von mises stress maksimal berwarna
merah dan nilainya sebesar 1,708 x 10° N/m’. Nilai tegangan luluh dari material ASTM A36 adalah
2,500 x 10° N/m”. Dengan nilai maksimal von mises stress yang telah didapatkan lebih kecil dari nilai
tegangan luluh material ASTM A36, maka kontruksi rangka dinyatakan aman.

B.2. Proses Manufaktur Alat Uji Tribologi

Setelah dilakukan proses perancangan pada alat uji keausan pin on disc skala laboratorium
akan dibuat menjadi sebuah produk. Pada proses manufaktur alat uji pin on disc dilakukan proses
pembuatan dan prakitan pada tiap komponen (Gambar 7).

Gambar 7. Desain alat uji pin on disc

Terdapat beberapa komponen yang dibuat yaitu :

1. Rangka
Tahap pertama yaitu dengan memotong besi kanal U dengan menggunakan gerinda potong
sesuai dengan ukuran yang ditentukan, setelah itu dilakukan proses pengelasan dan
penggerindaan pada bagian bekas pengelasan dan dilakukan proses pengecatan

2. Mounting air cylinder
Pada proses ini dilakukan proses pemotongan plat dengan menggunakan gerinda tangan dengan
ukuran 150X80 mm, setelah itu dilakukan proses pengeboran dengan menggunakan mata bor @
28,0 10, @ 6 mm.

3. Dudukan cekam
Pada dudukan cekam dilakukan proses pengeboran pada tempat yang ditentukan sesuai gambar
lalu dilakukan proses pengelasan dengan pipa as dan setelah itu dilakukan pembubutan dan
pengeboran dan pengetapan sesuai dengan gambar kerja

4. Kopling
Pada proses ini kopling yang dibeli dilakukan proses permesinan yaitu dengan dilakukan
pengeboran pada kopling sesuai dengan gambar kerja dan dilkukan proses pengetapan buat
pengunci poros pada motor dan dudukan cekam.



5. Indentor
Pada proses ini dilakukan proses pengeboran pada besi as dengan menggunakan mata bor @ 8
mm dan dilakukan proses pengetapan pada hasil pengeboran lalu dilakukan proses pembubutan
tirus sesuai dengan gambar kerja

6. Bak penampung air
Pada proses ini dilakukan pemotongan pada akrilik sesuai ukuran yang ditentukan dan dilakukan
proses pengeleman pada akrilik yang hasil pemotongan.

Motor AC Rumah bearing cekam Air eylinder

Pemeriksaan

pent pembelan cclam @ Pembelan s cylinder

|

kebutuhan

impanan  rumah
ing yang telah di

n
sesuai fengan

15 kebutuhan
h

Indentor Bak penampung

Memotong plat  sesuai
dengan  ukuran  yang s
ngan_ gerinda

) Siapkan material besi as o
Siapkan alat dan bahan 180 mm dengan tebal 40 mm
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Gambar 8. OPC alat uji pin on disc

Pada gambar diatas menjelaskan bagaimana alur pembuatan alat uji keausan pin on disc skala
laboratorium dari mulai pembuatan awal dan diberikan waktu pengerjaan pada setiap pengejaan yang
dilakukan. Dijelaskan pula langkah assembly pada suatu komponen yang dibuat.

Alat uji keausan skala laboratorium yang telah dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 9. Proses kerja alat uji keausan pin on disc ini secara umum dimulai saat tombol run (yang
berwarna hijau) pada inverter dengan menentukan kecepatan yang diinnginkan dengan cara
memutarkan potensio meter pada inverter dengan memutarkan kekanan yaitu menambah kecepatan
putar motor dengan cara mengatur frekuensi dan memutarkan kekiri untuk menurunkan frekuensi
pada kecepatan motor, setelah itu tekan tombol sef jika sudah mendatkan frekuensi atau kecepatan
motor sessuai yang diinginkan. Dan untuk mematikan inverter dengan cara menekan tombol stop
(yang berwarna merah) pada inverter maka motor akan berhenti putarannnya seperti terlihat pada
Gambar 10.



Gambar 9. Alat uji pin on disc

Setelah ditentukan kecepatan motor, tahap selanjutnya adalah untuk menggerakan air cylinder
peneumatic dengan cara menekan push button start yang berwarna hijau pada rangkaian sistem
pengerak prneumatic lalu batang piston akan turun untuk menekan spesimen benda uji dan batang pada
air cylinder akan menekan load cell untuk mengetahui pembebenan yang di keluarkan oleh air
cylinder, jika ingin memperbesar pembebanan pada spesimen benda uji maka harus memperbesar
tekanan angin pada compressor dengan cara memutarkan pressure gauge kekanan untuk
memperbesar tekanan angin dan kekiri untuk memperkecil tekanan angin dan akan mempengaruhi
pembebanan pada spesimen uji, dari hasil pembebanan load cell tersebut akan dimunculkan pada lcd
untuk mengetahui pembebanan yang terjadi pada spesimen benda uji, seperti terlihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Inverter (pengatur kecepatan motor)



B.3. Karakterisasi Disc Brake Komposit Hibrid

Hasil Pengujian Komposisi

Pengujian komposisi ini bertujuan untuk mengetahui unsur material yang terdapat pada
sampel uji matriks aluminium yaitu Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 %
fraksi volume Grafit. Pengujian menggunakan mesin uji spectrometer dengan standar ASTM E1251.
Pengujian dilakukan 3 kali percobaan dititik yang berbeda, tujuannya untuk mengetahui sama atau
tidak pada setiap sisi sampel tersebut. Hasil dari pengujian komposisi ini dapat dilihat pada Tabel 1
dibawah ini.

Tabel 4. Hasil pengujian komposisi

Pengujian Al Si Mg Zn Fe Cu Mn
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 80,9 5,47 5,96 7,59 0,0296 <0,0010 <0,0010
2 73,2 8,78 5,37 12,5 0,120 <0,0010 <0,0010
3 80,2 5,95 5,98 7,81 0,0274 <0,0010 <0,0010
Rata-rata 78,1 6,73 5,77 9,29 0,0591 <0,0010 <0,0010

Setelah melakukan pengujian komposisi kimia didapatkan hasil dari unsur-unsur yang
terdapat dalam material matriks aluminium yaitu Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume
SiC dan 10 % fraksi volume Grafit, unsur Si mempunyai sifat mampu alir yang baik pada saat
peleburan. Hasil pengujian menunjukkan kandungan Si dengan rata-rata 6,73%. Unsur Mg memiliki
sifat tahan korosi dan densitas yang rendah, hasil dari pengujian menunjukan nilai unsur Mg dengan
rata-rata sebesar 5,77%. Berkurangnya unsur Mg yang seharusnya 6% menjadi 5,77% dikarenakan
pada saat proses peleburan mengalami penguapan. Sedangkan unsur Zn memiliki sifat tahan terhadap
korosi, hasil pengujian menunjukan nilai unsur Zn dengan rata-rata 9,29%, unsur Zn mengalami
peningkatan yang seharusnya 9% menjadi 9,29% hal ini dikarenakan ada sisa material Zn yang
menempel pada dinding tungku lebur.

Hasil pengujian menunjukkan adanya unsur Fe dengan rata-rata sebesar 0,0591 %, unsur ini
ada karena pada saat proses stirring dan degassing yang menggunakan peralatan bermaterial unsur Fe
bersentuhan dengan material lebur. Unsur Mn mengakibatkan meningkatnya kekuatan tarik pada
material, namun hasil yang sangat kecil sebesar < 0,0010 % mengakibatkan tidak terlalu berpengaruh
terhadap material komposit hibrid, begitu pun dengan unsur Cu. Unsur Cu mengakibatkan menurunya
tingkat ketahanan terhadap korosi akan tetapi juga meningkatkan ketahanan termal pada material
komposit. Pada pengujian selanjutnya menggunakan matriks aluminium Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat
10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit hasil dari pengujian komposisi.

Hasil Pengujian Kekerasan

Untuk mengetahui nilai kekerasan pada material maka bisa dilakukan pengujian kekerasan
pada sampel yang akan di uji. Pengujian kekerasan menggunakan metode Rockwell dengan standar
ASTM E18. Rockwell menggunakan identor bola baja yang dikeraskan, dengan pembebanan minor,
preload sebesar 10 kgf. Kemudian dilanjutkan dengan pembebanan major sebesar 50 kgf. Pengujian
kekerasan dilakukan untuk mengetahui sifat kekerasan pada komposit matriks alumunium Al-7Si-
6Mg-9Zn dengan penguat SiC dan Grafit. Hasil pengujian kekerasan matriks alumunium Al-7Si-
6Mg-9Zn berpenguat 10% fraksi volume SiC + 10% fraksi volume Grafit memperlihatkan nilai



dengan kekerasan terendah 51 HRA dan kekerasan tertinggi sebesar 54.6 bisa dilihat seperti pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil pengujian kekerasan

Material AL7TSi- Penjejakan Load : 60 kgf I;et)lze];;see;;l Rata-rata Keterangan
6Mg-5Zn 1 51
berpenguat 10% 2 54.6
fraksi volume SiC 3 53.4 52,6 HRA
+ 10% fraksi 4 52
volume Grafit 5 523

Hasil Pengujian Laju Keausan

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat laju keausan pada matriks aluminum Al-
7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit. Pengujian
menggunakan metode pin on disk dengan standar ASTM G99-04, pengujian dilakukan pada kondisi
kering dan basah, pemberian massa seberat 3,14 Kg, dengan variasi 60 rpm, 80 rpm dan 100 rpm dan
jarak luncur 3,2 m, 5,6 m dan 7,8 m. Sehingga didapatkan hasil jejak keausan pada disc brake yang
diuji.

Tabel 6. Hasil pengujian laju keausan pada disc brake matriks aluminium dengan komposisi, Al-7Si-
6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit, pada kondisi kering.

Volume
k Laju k
Speed Beban fara Waktu p Abrasi aju keausat
Control Luncur 3 (K)
om | 9| 6 | e | @av)
(mm’) '
60 3,14 3,2 7 2,5247 237,65 0,310580517
80 3,14 5,6 9,4 2,5347 316,86 0,576780253
100 3,14 7,8 11,3 2,5247 554,52 0,724692222

Berdasarkan dari hasil uji keausan dari Tabel 6, maka matriks aluminium dengan komposisi,
Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit, keausannya
terjadi pada kecepatan 60 rpm dengan volume abrasi sebesar 237,65 mm’, sehingga mendapatkan
hasil laju keausan abrasi sebesar 0,310580517 mm®*/N.m. Pada kecepatan kedua sebesar 80 rpm
didapat volume abrasi sebesar 316,86 mm’, sehingga mendapatkan hasil laju keausan abrasi sebesar
0,576780253 mm’/N.m. Pada kecepatan ketiga sebesar 100 rpm didapat volume abrasi sebesar 554,52
mm’, sehingga mendapatkan hasil laju keausan abrasi sebesar 0,724692222 mm®/N.m.

Berdasarkan dari hasil uji keausan dari Tabel 7, maka matriks aluminium dengan komposisi,
Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit, keausannya
terjadi pada kecepatan 60 rpm dengan volume abrasi sebesar 79,21 mm’, sehingga mendapatkan hasil
laju keausan abrasi sebesar 2,018603466 mm®/N.m. Pada kecepatan kedua sebesar 80 rpm didapat
volume abrasi sebesar 237,65 mm’, schingga mendapatkan hasil laju keausan abrasi sebesar
3,907303278 mm®/N.m. Pada kecepatan ketiga sebesar 100 rpm didapat volume abrasi sebesar 475,30
mm’, sehingga mendapatkan hasil laju keausan abrasi sebesar 6,132982361 mm®/N.m.



Tabel 7. Hasil pengujian laju keausan pada disc brake matriks aluminium dengan komposisi, Al-7Si-
6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit, pada kondisi basah.

Volume
Speed k Laju ki
pee Beban Jara Waktu p Abrasi au keausan
Control (ke) Luncur s) (/em?) (AV) (K)
(rpm) (m) s ; (mm/N.m)
(mm”)
60 3,14 4.0 8,5 2,5247 79,21 2,018603466
80 3,14 6,2 10,7 2,5247 237,65 3,907303278
100 3,14 8,0 12,3 2,5247 475,30 6,132982361

Gambar 11. Hasil pengujian pada kondisi kering
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Gambar 12. Grafik laju keausan pada kondisi kering matriks Al-7Si-6Mg-9Zn
berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit.



Gambar 13. Hasil pengujian pada kondisi basah
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Gambar 14. Grafik laju keausan pada kondisi basah matriks Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat
10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit.

Dari hasil grafik kecepatan luncur terhadap laju keausan diatas maka laju keausan matriks Al-
7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume SiC + 10 % fraksi volume Grafit akan meningkat
seiring bertambahnya jarak luncur. Semakin cepat jarak luncur maka akan semakin meningkat laju
keausannya.

Hasil Pengujian Metalografi

Pengamatan metalografi dimaksudkan agar mendapatkan struktur mikro permukaan dari
sampel material komposit matriks aluminium yaitu Al-7Si-6Mg-9Zn berpenguat 10 % fraksi volume
SiC + 10 % fraksi volume Grafit dengan menggunakan metode pengecoran squeeze casting.
Perbesaran dilakukan 50 kali, 100 kali, 200 kali, 500 kali. Dari hasil pengamatan metalografi dengan
perbesaran 50 kali sampai 500 x terdapat adanya porositas pada perbesaran 50 kali seperti pada
Gambar 15 (a). Hal ini terjadi diakibatkan proses penuangan cairan logam menuju cetakan lambat dan
pembekuan yang cepat pada sebagian sisi cetakan atau adanya udara yang masuk pada cetakan saat
proses penuangan logam menuju cetakan. Pada hasil pengamatan metalografi juga terlihat adanya Si
eutektik pada perbesaran 100 kali seperti pada Gambar 15 (b). Terlihat juga o matriks aluminium pada
perbesaran 500 kali seperti pada Gambar 15 (d), SiC terlihat pada perbesaran 200 kali, namun dari
hasil yang terlihat seperti pada Gambar 15 (c¢) SiC tidak berbentuk atau hancur karena proses amplas



pada saat pembuatan sampel. Hasil pengujian metalografi pada perbesaran 500 kali pada sisi yang
berbeda juga terlihat adanya penguat Grafit seperti pada Gambar 15.

(d)
Gambar 15. Hasil Pengujian Metalografi (a) pembesaran 50 x, (b) pembesaran 100 x, (c) pembesaran
200 x, dan (d) pembesaran 500 x.

Hasil pengujian SEM

Pengujian SEM dilakukan untuk melihat gambar struktur mikro dan makro pada lebar jejak
permukaan dari hasil pengujian keausan pada alat Pin on disk dengan pengaruh lingkungan pada
kondisi kering dan basah dengan variasi kecepatan. Pada pengamatan pengujian SEM menggunakan
standar ASTM F1372-93. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 14.

Pada Gambar 16 dan Gambar 17 pada pembesaran 30 x menunjukan pengamatan struktur
makro dari lebar jejak pada pengujian keausan. Sampel pada kondisi kering terlihat lebar jejak
keausan pada pembesaran 30 x sebesar 1,413 mm. Untuk sampel pada kondisi basah lebar jejak
keausan pada pembesaran 30 x sebesar 1,887 mm. Pengamatan struktur mikro dengan pembesaran 75
x menunjukan adanya penggumpalan partikel yang terabrasi pada permukaan sampel kondisi basah
dan kondisi kering setelah dilakukan pengujian keausan. Pada sampel uji kondisi kering dan basah
pembesaran 150 x tampak adanya alur/ groove yang terjadi pada saat pengujian keausan. Hal ini
berkaitan dengan peningkatan laju keausan abrasi karena adanya kandungan air yang selanjutnya
dapat merusak sifat mekanis komposit tersebut [10].
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Gambar 17. Hasil pengujian SEM pada kondisi basah.



Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran tambahan (jika ada).
Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran dengan bukti tersebut
di bagian Lampiran

C. STATUS LUARAN

1. Luaran wajib tahun pertama adalah produk prototype disc brake dengan performa tribologi
yang optimal. Status hasil penelitian tahun pertama telah berhasil memproduksi Prototype Disc
Brake dari bahan Komposit Aluminium Hibrid Berpenguat Keramik dengan laju abrasi
6,132982361 mm*/N.m pada kecepatan 100 rpm (Desain Prototype terlampir)

2. Luaran tambahan tahun pertama adalah publikasi ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional.
Status hasil penelitian tahun pertama ini adalah artikel ilmiah dengan judul Perancangan Alat
Uji Keausan Pin on Disc Skala Laboratorium telah berhasil diterima (accepted) di Seminar
Rekayasa Teknologi (Semrestek) 2019 di Universitas Pancasila (artikel terlampir).

3. Hasil penelitian telah berhasil dipublikasikan dalam IOP Conference Series Materials Science
and Engineering, May 2019 dengan judul The effect of Copper Content on Mechancial
Properties of Al-3Si-A1,03/SiC Hybrid Composite (artikel terlampir).

Peran Mitra (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PDUPT serta KRUPT)
berisi uraian realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra, baik in-kind dan in-cash.

D. PERAN MITRA

Peran dari Mitra adalah berkoordinasi dan memfasilitasi kegiatan karakterisasi komponen dan
uji performa disc bake serta review dari proses manufakturnya. Selain itu, peneliti mitra juga
berkoordinasi dalam penyiapan luaran Engineering Feasibility.




Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan

E. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini memiliki kendala dalam pengujian performa disc brake. Industri
komponen disc brake yang ada di area sekitar belum dapat melakukan pengujian performa komponen
terkait dengan ketatnya waktu produksi. Kendala ini dapat diatasi dengan pembuatan alat uji performa
komponen yang akan dilakukan pada Tahun kedua (2020).

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana untuk
mencapai luaran yang dijanjikan

F. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Tahap selanjutnya akan dilakukan desain dan modifikasi alat uji sistem pengereman, serta
analisis parameter-parameter sistem pengereman, pengamatan kondisi permukaan setelah uji
performa dengan SEM-EDS, analisis fatik menggunakan thermal-structural coupling untuk
mengevaluasi durability dan faktor keamanan fatik pada disc brake serta pembuatan dokumen
engineering feasibility.

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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LAMPIRAN
1. DESAIN PROTOTYPE DISC BRAKE

Uraian :

Suatu komponen Disc Brake yang terbuat dari komposit aluminium dengan
matriks paduan Al-7Si-6Mg-Zn berpenguat hibrid partikel keramik 20 f.v. % SiC/
Gr telah berhasil dikembangkan untuk aplikasi kendaraan sepeda motor. Disc
Brake dimanufaktur dengan proses squeeze casting yang diikuti dengan proses
pengerasan pengendapan untuk meningkatkan sifat mekanis komponen.
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Perancangan Alat Uji Keausan Pin On Disc Skala Laboratorium

Raka Triasmoro!'! Dr. Ir. Dwi Rahmalina, MT.! , dan Dr. Agri Suwandi, ST., MT.!

Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Pancasila, Jakarta

Abstrak. Alat uji keausan pin on disc merupakan salah satu alat vuji tribotester untuk memprediksi keausan dan
gesekan yang terjadi. Bagiannya terdiri dari pin dan disc, pin memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda umumnya
berbentuk silinder batang dengan bola dibagian bawahnya. Sedangkan disc berbentuk plat mempunyai tebal
tertentu dan diameter seperti piringan. Pengunaan alat uji keausan Pin On Disc umumnya digunakan untuk
menguji keausan ataupun gesekan pada material tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
perancangan Pahl & Beitz. Hasil perhitungan perancangan nilai varian 1 adalah 3,90, varian 2 adalah 3,76 dan
varian 3 adalah 3,66. Maka varian 1 dipilih menjadi konsep terpilih. Data dari hasil pengujian secara simulasi
analisis statik, maka didapatkan hasil nilai tegangan luluh dari material ASTM A36 sebesar 2,500 X 10® N/m?,
dengan dilakukan pembebanan dengan gaya yang diberikan sebesar 200 N maka didapat nilai von mises stress
minimal sebesar 6,846 X 10" N/m? dan nilai von mises stress maksimal sebesar 1,708 X 10° N/m?. Dengan nilai
maksimal von mises stress yang telah didapatkan lebih kecil dari nilai tegangan luluh material ASTM A36, maka
kontruksi rangka dinyatakan aman.

Kata Kunci : pin on disc, pahl & beitz, keausan.

1. PENDAHULUAN

Dalam ilmu tribologi keausan bisa terjadi ketika dua buah benda yang saling menekan dan saling bergesekan.
Keausan yang lebih besar terjadi pada material-material yang lebih lunak. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keausan itu sendiri adalah kecepatan, tekanan, kekesaran permukaan dan kekerasan material. Semakin besar
kecepatan relatif benda yang bergesekan, maka keausan yang terjadi semakin tinggi. Begitu pula semakin besar
tekanan yang terjadi pada permukaan kontak benda, material pun akan mengalami keuasan yang cepat dan begitu
juga sebaliknya. Keausan diartikan sebagai lepasnya atom dari permukaan material dan pengurangan ukuran
sebagai akibat dari aksi mekanik yang terjadi pada dua buah benda. Agar dapat mengetahui secara cepat kondisi
dari keausan tersebut diperlukan sebuah alat uji tribotester [1]. Pin on disc adalah salah satu dari alat uji tribotester
yang nantinya akan digunakan sebagai alat uji pada sebuah material untuk mengetahui prediksi keausan dan
gesekan yang terjadi. Alat uji pin on disc sendiri terdiri dari pin yang berbentuk silinder kemudian dibagian
bawahnya ada rongga untuk menempatkan sebuah bola yang terbuat dari material tertentu sesuai kebutuhan
pengujian dan disc sebagai spesimen uji merupakan sebuah piringan yang terbuat dari material tertentu. Pada
proses pengujian menggunakan alat uji pin on disc pin ditekan pada disc dengan beban tertentu dan disc berputar
dengan kecepatan tertentu juga sesuai kebutuhan pengujian [2]. Pengujian keausan menggunakan alat uji pin on
disc dibutuhkan untuk pengaplikasian komponen disc brake pada kendaraan.

Berdasarkan penelitian dari Armanto [3] dengan judul Perancangan mesin uji tribologi pin on disc, kecepatan
putaran motor yang digunakan 5 rpm sampai dengan 30 rpm, dengan jarak rolling disc (material uji) @ 95 mm dan
pembebanan yang digunakan antar 0,05 N sampai dengan 5 N dan temperature 25°C sampai dengan 85°C dan bola
baja pada pin @ 6 mm sampai dengan © 10 mm. Sedangkan menurut penelitian dari Darmanto [2] dengan judul
Analisis keausan alumunium menggunakan tribotester pin on disc dengan variasi kondisi pelumas yaitu dengan
mengunakan pin batang dengan berat 3,98 g dan tekanan pada pin 24,81 kg/mm?, dan pengujian tanpa mengunakan
pelumas dan mengunakan pelumas SAE 40 dan SAE 140. Dari penelitian dari Armanto ada beberapa kekurangan
seperti kecepatan maksimal dari putaran motor hanya mencapai 30 rpm, pembebanan maksimal hanya mencapai
5 N, diameter maksimal disc hanya mencapai ¢ 95 mm dan titik pembebanan tidak dapat diubah-ubah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rancangan alat uji keausan pin on disc skala laboratorium dan
mendapatkan spesifikasi komponen utama untuk alat uji keausan pin on disc skala laboratorium. Dengan kecepatan
putaran motor yang digunakan 5 rpm sampai dengan 2000 rpm, diameter disc 185 mm dan pembebanan yang
digunakan antar 1 N sampai dengan 200 N dan bola baja pada pin @ 6 mm sampai dengan @ 10 mm. Kemudian



titik pembebanan pada disc dapat diubah — ubah dan terdapat cover pelindung dari percikan kondisi lingkungan.
Penelitian ini merujuk pada ASTM G99.

2. METODE PENELITIAN

Suatu proses pecancangan tentunya diperlukan suatu alir atau urutan dari setiap pengerjaan yang dilakukan
dengan metode perancangan yang digunakan adalah Pahl & Beitz. Berikut ini diagram alir penelitian yang
dilakukan seperti gambar 1
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Gambar 1 Diagram alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini mengenai proses perancangan dengan metode Pahl & Beitz dan
perhitungan komponen utama alat uji keausan pin on disc skala laboratorium.
a. Proses Perancangan
1) Identifikasi Kebutuhan
Pada tahapan identifikasi kebutuhan, perancang mengumpulkan informasi mengenai alat rancangan
untuk menentukan Demand and Wishes dari alat yang akan dirancang. Dengan melakukan observasi alat
yang sudah ada untuk mendapatkan hasil rancangan yang lebih baik dari rancangan sebelumnya.

Tabel 1 Demand and Wishes
No. |D/W Uraian

Rangka alat uji kokoh dan kuat

Alat uji Pin On Disc mudah dalam perawatan

Nilai pembebanan pin dapat diatur dan kecepatan putar disc
juga dapat diatur

Kondisi lingkungan berupa air dan oli

Al W=
o T (DT




Titik pembebanan dapat diubah-ubah

Alat uji Pin On Disc mudah saat digunakan

Lcd untuk mengetahui nilai pembebanan

Cover pelindung dari percikan hasil kondisi lingkungan

oo ||| wn
SIESIESIES

2) Fungsi Keseluruhan
Setelah mendapatkan persyaratan dari demand and wishes, selanjutnya membuat blok fungsi yang
menunjukan hubungan antara input dan output yang berupa aliran energi, material dan sinyal.

Ei Eo
- —  »

Mi .. . Mo
q Proses pengujian keausan disc q

Gambar 2 Blok fungsi

Pada alat uji keausan pin on disc energi masuk (Ei) adalah energy listrik dan energi keluar (Eo) adalah
energi mekanik. Untuk material yang masuk (Mi) adalah disc dan material keluarnya (Mo) adalah disc sudah
teruji. Sedangkan untuk sinyal masuk (Si) adalah tombol ON dan sinyal keluar (So) adalah tombol OFF.

3) Prinsip Solusi

Prinsip solusi menjelaskan untuk memenuhi sub fungsi dengan cara memilih dari varian yang perancang
buat. Dengan cara membuat morfologi chart kemudian mengkombinasikan dari komponen yang akan
digunakan agar menghasilkan 3 varian yang dimana satu diantaranya akan menjadi pilihan terbaik. Berikut
ini varian-varian yang didapat dari morfologi chart.
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Gambar 3 Varian 1
Keterangan :
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11. Mounthing air cylinder
12. Dudukan cekam
13. Wadah

Gambar 4 varian 2
Keterangan :

Motor DC
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Gambar 5 varian 3

Keterangan :

Motor bensin
Gear

Rangka

Anak timbangan
Indentor

Bola baja
Cekam
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4. Pohon Keputusan

Setelah mendapatkan 3 varian dari hasil kombinasi, selanjutnya membandingkan sebuah solusi dengan
solusi yang dianggap ideal. Untuk menentukan varian terpilih maka sebelumnya dibuat dahulu pohon
keputusan seperti gambar 6
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Gambar 6 Pohon keputusan '

5. Pembobotan
Setelah menentukan pohon keputusan kemudian membuat kriteria evaluasi pembobotan dari ketiga varian
tersebut dan varian yang mendapat nilai tertinggi maka varian tersebut akan terpilih.

Table 2 Kriteria Evaluasi Pembobotan

No Kriteria Evaluasi Bobot Varian 1 Varian 2 Varian 3
Nilai | Bobot | Nilai | Bobot | Nilai | Bobot
Nilai Nilai Nilai
1 | Kecepepatan putaran | 0,18 4 0,72 4 0,72 4 0,72
motor dan
pembebanan disc
bervariasi
2 | Titik pembebanan 0,12 4 0,48 3 0,36 3 0,36
dapat diubah-ubah
3 | Kontruksi kokoh 0,1 4 0,4 4 0,4 3 0,3
4 | Tahan karat 0,1 3 0,3 3 0,3 4 0,4
5 | Mudah diproduksi 0,08 4 0,32 4 0,32 4 0,32
6 | Perawatan mudah 0,12 4 0,48 4 0,48 3 0,36
7 | Mudah dioperasikan 0,12 4 0,48 4 0,48 4 0,36
8 | Keakuratan 0,18 4 0,72 4 0,72 3 0,54
pengujian
Total Bobot Nilai 3,90 3,78 3,66




Berdasarkan hasil dari tabel 2 kriteria evaluasi pembobotan maka terpilih varian 1 sebagai varian terpilih
dengan total nilai 3,90.

b. Perhitungan Komponen
Adapun perhitungan komponen utama dari alat uji keausan pin on disc skala laboratorium dengan parameter-
parameter yang sudah ditentukan. Seperti pada tabel 3 hasil perhitungan komponen ;

Tabel 3 Hasil perhitungan komponen

No Parameter Rumus Hasil
1 | Diameter piston pneumatik 4 029,1 mm
D= |[AX—
s
2 | Torsi T=FXr 31,94 N.m
3 | Daya Motor p X" 0,6080 kW
5252
4 | Ampere motor [ = p 1,8134 Ampere
V X cos ¢
5 | Slip pada motor % slip = ”Sn; m o 100% 58 %
iensi P output 0
6 | Efisiensi daya motor n = Foutput 00% 81,06%
7 | Energi terpakai W=Pxt 0,00016 kWh
8 | Daya rencana poros P;=fcxP 1,125 kW
P
9 | Momen rencana poros T =974 x 10° n_i 7305 kg.mm
10 | Tegangan geser poros _ 51xT 22734 kg/ ,
ds3 mm
11 | Tegangan geser yang = oB 9,74 kg /mm?
diijinkan poros Sf1xSf2
12 | Kesetimbangan  kontruksi R,+ R,+ R, —F=0 0
rangka

c. Analisis Statik
Analisis statik dilakukan dengan menggunakan software solidwork 2017, analisis ini dilakukan untuk
mengetahui nilai von mises stress. Diketahui nilai F maksimal pada pengujian adalah 200 N [4].
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Gambar 7 Hasil analisis von mises stress



Dari gambar 7 didapatkan hasil dari analisis von mises stress bahwa von mises stress minimal berwarna biru

dan nilainya sebesar 6,846 X 10" N/m? kemudian von mises stress maksimal berwarna merah dan nilainya sebesar
1,708 x 10° N/m?. Nilai tegangan luluh dari material ASTM A36 adalah 2,500 x 10% N/m?. Dengan nilai maksimal
von mises stress yang telah didapatkan lebih kecil dari nilai tegangan luluh material ASTM A36, maka kontruksi
rangka dinyatakan aman.

4.
1.

KESIMPULAN

Dari tiga konsep varian maka terpilih satu varian yang dijadikan untuk alat uji keausan pin on disc skala
laboratorium dengan masing—masing nilai yaitu varian 1 mendapatkan 3,90, varian 2 dengan nilai sebesar 3,78
dan varian 3 dengan nilai sebesar 3,66, maka varian 1 akan terpilih menjadi konsep terpilih.

. Mendapatkan hasil perhitungan untuk menentukan motor listrik yang dibutuhkan sebesar 0,6081 Hp

dikarenakan spesifikasi yang terdapat di pasaran yang mendekati hasil perhitungan adalah 1 Hp maka dipilih
motor 1 Hp.

. Dari material yang digunakan untuk melakukan analisis statik, didapatkan bahwa nilai tegangan luluh dari

material ASTM A36 sebesar 2,500 x 10® N/m?, dengan dilakukan pembebanan dengan gaya yang diberikan
sebesar 200 N maka didapat nilai von mises stress minimal sebesar 6,846 x 107! N/m? dan nilai von mises stress
maksimal sebesar 1,708 X 10° N/m? Dengan nilai maksimal von mises stress yang telah didapatkan lebih kecil
dari nilai tegangan luluh material ASTM A36, maka kontruksi rangka dinyatakan aman.

DAFTAR PUSTAKA
[1] L. Isranuri, Suprianto, and W. Aditya, “ANALISA PENGARUH BEBAN TERHADAP LAJU KEAUSAN AL-

Si ALLOY DENGAN METODE PIN ON DISK TEST,” Dinamis, vol. 11, no. 10, pp. 32-39, 2012.

[2] D. M. T. R. d. I. S, “Analisis Keausan Alumunium Menggunakan Tribotester Pin On Disc dengan Variasi

Kondisi Pelumas,” vol. 10, no. 1, pp. 19-23, 2014.

[3] E. Armanto, A. Bruhanudin, D. D. Krisnandi, D. Prabowo, Ismoyo, and Jamari, “Perancangan Mesin Uji

Tribologi Pin On Disc,” p. 140, 2012.

[4] ASTM Norma G 99, “Standard Test Method for Wear Testing with a Pin-on-Disk Apparatus,” Wear, vol. 05,

no. Reapproved 2010, pp. 1-5, 2011.



